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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf  Latin Nama 
 
 ا





Ba b Be 
 
 ت
Ta t Te 
 
 ث
Sa Ś es (dengan titik di atas) 
 
 ج
Jim j Je 
 
 ح
Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
 
 خ
Kha kh ka dan ha  
 
 د
Dal d De 
 
 ذ
Zal ż zet (dengan titik di atas) 
 
 ر
Ra r Er 
 
 ز
Zal z Zet 
 
 س
Sin S Es 
 
 ش
Syin sy es dan ye 
 
 ص
Sad Ṣ es  dengan titi di bawah) 







Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
 
 ظ
Za  ẓ zet (dengan titik di bawah) 
 
 ع





Gain g Ge 
 
 ف
Fa f Ef 
 
 ق
Qaf q Qi 
 
 ك
Kaf k Ka 
 
 ل
Lam 1 El 
 
 م
Mim m Em 
 
 ن
Nun n En 
 
 و
Wau w We 
 
 ه








Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 








Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 










  fathah آ
 
a a  
  kasrah ا
 
i i  
  dammah آ
 
u u  
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakatdan huruf, 












 fathah dan alif ...ا|...ى
atau ya 
ā a dan garis di atas 
 kasrah dan ya ي
 
ī i dan garis diatas 
 dammah dan ۇ
wau 







4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(   ّ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf  ي  ّ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului 
  oleh  huruf  kasrah ( ), ia  ditransliterasikan  seperti  huruf 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 




ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Lafz al-Jalalah (هللا) 
  Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
B. Daftar Singkatan. 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt.  =  subhanahu wa ta ala 
saw.  =  sallallahu alaihi wa sallam 
a.s  = ‘alaihi al-salam 
M  =  Masehi 
H  =  Hijriah 
SM  =  Sebelum Masehi 
1 = Lahit Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS  = Qur‟an Surah 
HR  = Hadits Riwayat 
SEMA  = Surat Edaran Mahkamah Agung 






Nama  : Abdul Fatta 
Nim  : 10100117073 
Judul : Tinjauan Hukum Islam Tentang Pernikahan Turun Ranjang 
Dalam Tradisi Masyarakat Galesong (Studi Kasus di Desa 
Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar) 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Pernikahan Turun Ranjang Dalam Tradisi Masyarakat Galesong (Studi Kasus di Desa 
Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar).Pokok masalah dibagi tiga sub 
masalah yakni :1) Bagaimana praktek pernikahan turun ranjang di Desa Parambambe 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? 2)Bagaimana dampak pernikahan turun 
ranjang di Desa Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? 3)Bagaimana 
tinjauan hukum Islam tentang pernikahan turun ranjang di Desa Parambambe 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif yaitu berupa penelitian 
lapangan (file research) dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan empiris.Adapun sumber data penelitian ini adalah pemangku adat, tokoh 
masyarakat, keluarga pihak narasumber dan narasumber terkait dengan judul 
penelitian.Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan yaitu: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perkawinan turun ranjang pada 
masyarakat Desa Parambambe pada awalnya diperbolehkan di masyarakat dan telah 
berlangsung dari jaman dahulu hingga sekarang.Bentuk perkawinan ini merupakan 
bentuk perkawinan adat Makassar yang saat ini bisa kita katakan sudah jarang kita 
temui di masyarakat.Dimana perkawinan di ranjang ini adalah perkawinan dimana 
seorang laki-laki menikah dengan adik dari almarhum istrinya.Bagaimanapun, 
persetujuan kedua orang tua sangatlah penting. Karena orang tua akan membantu 
dalam prosesi pernikahan anak. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Orang yang akan menikah sebaiknya 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan ahli hukum keluarga atau ustadz-ustadz yang 
memahami perkawinan agar diberi tahu tentang apa yang harus dilakukan dan apa 
yang harus ditinggalkan. 2) Seseorang yang sudah ingin menikah harus memenuhi 
syarat dan keharmonisan dalam perkawinan, sehingga perkawinan berjalan dengan 
lancar dan sah jika kerukunan dan syarat-syarat perkawinan terpenuhi. 3) Ahli hukum 
keluarga dan ustadz-ustadz yang memahami perkawinan hendaknya memberikan 
pelajaran kepada masyarakat tentang perkawinan agar masyarakat tidak sekedar 





A. Latar Belakang   
 Perkawinan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata kawin yang artinya 
membentuk keluarga dengan lawan jenis; bersuami atau beristri; menikah dan 
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.
1
 Perkawinan disebut juga 
“pernikahan”, berasal dari kata nikah yang artinya mengumpulkan, saling 
memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah” sendiri 
sering dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
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Menurut istilah hukum Islam, perkawinan menurut syara‟ yaitu akad yang 
ditetapkan syara‟ untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan 
perempuan dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki. 
Nikah menurut istilah syara‟ adalah akad yang mengandung ketentuan hukum 
kebolehan hubungan seksual dengan llafaz nikah atau dengan kata-kaa yang 
semakna dengannya. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 disebutkan bahwa 
“Perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 
kuat atau mustaqan qhalizhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah”. Lebih lanjut dalam KHI pasal 3 dinyatakan bahwa: 
                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
2





“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah”.
3
 
Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua 
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan 
merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, 
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap 
melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Allah tidak 
menjadikan manusia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti 
naluraninya dan berhubungan secara anarkhi tanpa aturan. Demi menjaga kehormatan 
dan martabat kemuliaan manusia, Allah mengadakan hukum sesuai dengan 
martabatnya, sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara 
terhormat dan berdasarkan rasa saling meridhai, dengan ucapan ijab Kabul sebagai 
lambang adanya rasa ridha-meridhai, dan dengan dihadiri dengan para aksi yang 
menyaksikan bahwa pasangan laki-laki dan perempuan itu telah saling terikat. Bentuk 
perkawinan ini telah memberikan jalan yang aman pada naluri seksual, memelihara 
keturunan dengan baik, dan menjaga kaum perempuan agar tidak laksana rumput 
yang bisa dimakan oleh binatang ternak dengan seenaknya. Pergaulan suami istri 
menurut ajaran Islam diletakkan di bawah naluri keibuan dan kebapaan sebagaimana 
lading yang baik yang nantinya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang baik dan 
                                                             
3
 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Inpress RI No. 7, (Jakarta: Departemen 





menghasilkan buah yang baik pula. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam 
surah Ar-Rum ayat 21: 
                          
                 
Terjemahnya: 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
SesungguhQnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir”. 
Dalam masyarakat dan budaya Galesong, perkawinan itu adalah momen yang 
dianggap penting dalam lingkungan anggota individu orang-orang. Karena itu, 
pernikahan adalah salah satu peristiwa yang sama.Penting dalam kehidupan 
masyarakat, terutama di komunitas Galesong. Bahwa mulai dari acara sebelum 
menikah atau sesudahnya pernikahan diatur sedemikian rupa. Pernikahan menandai 
waktu transisi dari masa remaja ke kehidupan yang lebih saleh dan bertanggung 
jawab jawabannya memulai sebuah keluarga. 
Sebelum kerajaan Gowa berdiri, yang diperkirakan terjadi pada abad XIV, 
daerah ini sudah dikenal dengan nama Makassar dan masyarakatnya disebut dengan 
suku Makassar. Kata “Makassar” yang dimaksud Prapanca dalam tulisan tersebut, 





sebagaimana halnya negeri Bantayan (bantaen), Luwuk (Luwu), Butun (Buton), 
Selaya (Selayar) dan lainnya.
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Suku Makassar adalah nama melayu untuk populasi etnis yang dihuni pantai 
selatan pulau Sulawesi Mangkasara‟ berarti “. Bahasa Makassar menyebutnya 
Mangkasara‟ berarti “Yang Terbuka”.Kelompok  etnis Makassar ini adalah roh etnis 
penakluk tetapi demokratis dalam memerintah, ia suka berjuang dan berhasil dilaut. 
Tak megherankan bahwa pada abad XIV-XVII, dengan lambang kerajaan Gowa, 
mereka berhasil membentuk kerajaan Islam dari seluruh pulau Sulawesi, Kalimantan 
bagian Timur, NTT, NTB, Maluku, Brunei, Papua dan Australia Utara. 
Orang sering berfikir bahwa suku Makassar adalah identik dan bersekutu 
dengan suku Bugis dan bahwa istilah Bugis dan Makassar adalah istilah itu dibuat 
oleh Belanda untuk membelah. Sampai akhirnya jatuhanya kerajaan Makassar ke 
Belanda, segala potensi terbunuh. Ingat suku ini dikenal sangat kejam terhadap 
Belanda, dimanapun mereka berada, pasti bertempur. Beberapa tokoh sentral di Gowa 
menolak menyerah seperti karaeng Galesong, berimigrasi ke tanah Jawa. Bersama 
armada lautnya yang perkasa, memerangi setiap kapal Belanda yang mereka temui. 
Dengan armada laut yang perkasa, berperang melawan semua kapal Belanda yang 
mereka temukan. Oleh karena itu orang Belanda yang pada waktu itu di bawah 
kepemimpinan Spellman memanggilnya dengan “Si-Pirate”. 
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Di Sulawesi Selatan terdapat empat jenis bahasa yang mewakili empat suku 
bangsa, yaitu bahasa Makassar, bahasa Bugis, bahasa Mandar, dan bahasa Toraja. 
Keempat macam bahasa ini termasuk rumpun bahasa melayu Polinesia. Bahasa 
Makassar merupakan bahasa kebudayaan yang juga dipakai di wilayah Galesong 
ysng digunakan di berbagai kegiatan: perdagangan, pertanian, pemerintahan, 
penyebaran agama, dan kesusatraan. Bahasa Makassar dan Bugis mempunyai 
lambang bunyi atau aksara lontara.
5
 
 Bahasa Makassar dalam grup ini termasuk dalam subkelompok yang sama 
dengan bahasa Bentong, Konjo dan Selayar, sedangkan bahasa Bugis masuk dalam 
kelompok yang sama dengan bahasa Campalagian dan dua bahasa yang digunakan di 
pulau itu. Kalimantan adalah bahasa Embaloh dan bahasa Taman. Perbedaan antar 
bahasa Bugis dan Makassar ini adalah salah satu karakteristik yang membedakan 
kedua jenis tersebut. Gagasan bahwa Bugis dan Makassar adalah sekutu berasal dari 
penaklukan kekaisaran seperti Bone dan Wajo oleh Gowa.
6
 
Untuk suku Bugis-Makassar, pernikahan tidak hanya persatuan dua mempelai 
tetapi merupakan persatuan dua buah keluarga besar. Oleh Karena itu, pada jaman 
dahulu kala, bibit bebet bobot masih memegang peranan penting dalam melaksanakan 
pernikahan untuk orang yang bersuku Bugis-Makassar. Seringkali orang tua pihak 
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laki-lakilah yang mencarikan jodoh untuk anaknya. Mereka akan mencari gadis dari 
keluarga yang dianggap sederajat. 
Merujuk pada pedoman tradisi pendahulu yang terwariskan dalam hal 
pelaksanaan perkawinan yang sebagaimana berasimilasi dengan adanya ajaran Islam, 
sehingga jelas bahwa di dalamnya terkandung nilai-nilai atau unsur sarak.Ini dapat 
dilihat mulai dari tahap mammanu’manu, madduta, mappettuada, mappacci, 
tudangbotting dan marolah, yakni tahap lamaran, pertunangan, jenjang perkawinan, 
resepsi perkawinan, pertemuan keluarga setelah resepsi, dan seterusnya.
7
 
Upacara perkawinan di sini dimulai dengan mappaenre’ belanja (Makassar = 
appanai leko) ialah prosesi mempelai laki-laki disertai rombongan dari kaum 
kerabatnya, pria dan wanita, tua maupun muda, dengan membawa macam-macam 
makanan, pakaian wanita dan mas kawin. Sampai di rumah mempelai wanita, maka 
langsungkan upacara pernikahan yang dilanjutkan dengan pesta perkawinan 
(Makassar = pa’gaukang). Pesta ini para tamu di yang di luar diundang, memberi 
kado atau uang sebagai sumbangan (saloreng).
8
 
Komunitas suku Makassar, khususnya di Galesong akrab dengan istilah 
abbangung kalli atau pernikahan turun ranjang yaitu apabila salah satu pasangan 
suami isteri yang istrinya atau suaminya bercerai ataupun meninggal, maka yang 
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dapat menggantikannya adalah iparnya sendiri, baik ipar laki-lakinya, adik iparnya, 
adik laki-laki istri atau adik laki-laki suami ataupun dari pihak isteri. 
Meskipunpernikahan tersebut sekarang jarang ditemukan, tetapi pernikahan tersebut 
pernah terjadi di komunitas lama Galesong sampai sekarang untuk terus membangun 
keluarga yang harmonis. 
Sejarah pernikahan turun ranjang ini awal mula biasanya terjadi karena 
adanya dua faktor yang mendorong, salah satunya adalah faktor ekonomi dan 
keluarga. Dimana faktor ekonomi ini membuat orang ingin melakukan perkawinan 
karena adanya harta yang dijaga bersama ataupun harta tersebut tidak mau lari 
ketangan orang lain, maka dari itu jika dikelola oleh keluarganya sendiri makan harta 
tersebut menurutnya aman. Yang kedua adalah faktor keluarga, adanya anak yang 
ditinggalkan oleh alm. Sang istri pertama atau saudara dari calon mempelai 
perempuan itu yang mendorong sering terjadinya pernikahan turun ranjang. 
Berdasarkanmasalah di sebutkan di atas, saya pikir masalah ini perlu dikaji 
lebih dalam. Penelitian ini oleh peneliti bertujuan untuk menunjukkan bagaimana 
tradisi pernikahan turun ranjang yang akan saya dekatkan dengan hukum Islam. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam metode kualitatif, fokus penelitian berguna untuk membatasi bidang 





yang diperoleh dilapangan. Oleh karena itu fokus penelitian akan berperan sangat 
penting dalam memandang dan mengarahkan penelitian. 
Penelitian ini difokuskan pada tradisi perkawinan turun ranjang dalam tradisi 
masyarakat Galesong yang akan ditinjau berdasarkan perspektif hukum Islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman dan perbedaan penafsiran yang 
berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi  
1. Tradisi Turun Ranjang pada Masyarakat Galesong 
Perkawinan turun ranjang adalah salah satu dari pasangan suami istri yang 
jika istrinya atau suaminya yang meninggal dunia, maka yang menggantikannya 
adalah iparnya sendiri yaitu adik dari si istri atau adik dari si suami. 
Tradisi ini sudah menjadi turun-temurun dikarenakan orang dahulu masih 
memegang erat tali persaudaraan. Apalagi jika pasangan tersebut masih mempunyai 
anak yang masih kecil yang membutuhkan kasih saying orang tua maka pernikahan 
dengan tradisi ini bisa membantu dalam merawat bersama anak yang dimiliki oleh 
saudaranya sebelumnya. 
2. Tinjauaan Hukum Islam tentang Tradisi Turun Ranjang 
Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan 





yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi 
semua pemeluknya. 
Dan hal ini mengacu pada apa yang telah dilakukan oleh Rasul untuk 
melaksanakannya secara total. Syariat Islam menurut istilah berarti hukum-hukum 
yang diperintahkan Allah SWT untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi, baik 
yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun yang berhubungan dengan 
amaliyah. 
Dalam Hukum Islam Maka halal bagi anda untuk menikahi mantan 
suami/isteri kakak/adik anda itu. Tidak ada halangan apa pun secara hukum syariah. 
Apalagi perpisahan di antara mereka telah lama terjadi. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis menganggap bahwa judul 
skripsi perlu adanya rumusan masalah agar dalam pembahasan dapat seakurat 
mungkin. Adapun rumusan masalah pokok pada penelitian ini adalah perkawinan 
turun ranjang dalam tradisi masyarakat Makassar berdasarkan perspektif hukum 
Islam. Danadapun sub permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktek pernikahan turun ranjang di Desa Parambambe 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana dampak pernikahan turun ranjang di Desa Parambambe 





3. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pernikahan turun ranjang di 
Desa Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar? 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka penulis merumuskan beberapa 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Menurut istilah hukum Islam perkawinan menurut syara‟ yaitu akad yang 
ditetapkan syara‟ untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki 
dengan perempuan dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan 
dengan laki-laki. Nikah menurut istilah syara‟ ialah akad yang mengandung 
ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau 
dengan kata-kaa yang semakna dengannya. 
2. Istilah perkawinan turun ranjang yaitu apabila  salah satu dari pasangan suami 
istri yang istrinya atau suaminya yang bercerai ataupun meninggal dunia, 
maka yang menggantukannya adalah iparnya sendiri yaitu adik dari si istri 
atau adik dari si suami. 
3. Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama 
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. 
4. Suku Makassar adalah nama melayu untuk sebuah etnis yang mendiami 
pesisir selatan pulau Sulawesi. Lidah Makassar menyebutnya Mangkasara‟ 





berjiwa penakluk namun demokratis dalam memerintah, gemar berperperang 
dan jaya di laut. 
E. Kajian Pustaka 
Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap literature-literatur yang 
berkaitan dengan objek penelitian ini, ditemukan beberapa hasil penelitian maupunn 
literature yang relevan dengan penelitian ini di antaranya: 
1. Abdul Rahman Ghozali, M.A., Fiqh Munakahat, Jakarta, 2013, dalam buku 
ini membahas tentang dasar-dasar umum perkawinan, peminangan, mahar dan 
kafa‟ah dalam perkawinan, larangan kawin, perjanjian perkawinan dan kawin 
hamil, masalah poligami, batalnya perkawinan (fasakh), hak dan kewajiban 
suami istri, perwalian, pemeliharaan anak (hadhanah), putusnya perkawinan, 
akibat putusnya perkawinan dan masalah ruju‟ dan ihdad (berkabung). 
2. Dalam skripsi karangan Reza Nur Fikri yang berjudul: “Pernikahan Turun 
Ranjang Dalam Tradisi Masyarakat Betawi”. Skripsi ini membahas tentang 
pernikahan turun ranjang dalam tradisi suku betawi. Perbedaan dari penelitian 
saya nantinya sangat berbeda dari segi tradisi dan suku serta wawancara dan 
hasil lapangan. 
3. Dalam Jurnal Al-„Adl. Vol. 9 No. 1, Januari 2016. Yang berjudul: “Hukum 
Menikahi Kakak/Adik Ipar”. Jurnal ini mengkaji tentang perkawinan dalam 
Islam mulai pengertian perkawinan, dasar hukumnya, dan juga pembahasan 





akan saya kaji akan membahas bagaimana pandangan hukum Islam dan 
dampak pernikahan turun ranjang di masyarakat. 
4. Dalam skripsi Karangan Rika Elvira yang berjudul: “Ingkar Janji atas 
Kesepakatan Uang Belanja (Uang Panai) dalam Perkawinan Suku Bugis 
Makassar”. Skripsi ini membahas tentang tahapan pernikahan saja serta 
kesepakatan uang belanjar atau uang panai. Perbedaan dari penelitian skripsi 
saya adalah saya membahas tentang suatu permasalahan perkawinan yaitu 
turun ranjang berdasarkan perspektif hukum Islam. 
5. Dalam Jurnal Suardiman. Kehidupan Perkawinan Bahagia. Buletin Psikologi, 
Tahun VI, No. 2 Desember 1998. Membahas tentang perkawinan bahagia: 
dampak positif untuk keseimbangan mental anak kini dan nanti. Perbedaan 
dengan skripsi saya adalah saya membahas tentang dampak pernikahan turun 
ranjang beserta bagaimana perspektif hukum Islam. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan pokok pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
perkawinan turun ranjang dalam perspektif hukum Islam. Dan sub bab pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui praktek pernikahan turun ranjang di Desa Parambambe 





2. Untuk mengetahui dampak pernikahan turun ranjang di Desa Parambambe 
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pernikahan turun ranjang di 
Desa Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
b. Untuk menambah pengetahuan dan khazanah tentang pernikahan 
c. Menambah pengetahuan tentang hukum adat dan dijadikan sebagai bahan kajian 
lebih lanjut untuk mengembangkan adat khususnya pernikahan. 
d. Mendapatkan solusi terhadap pernikahan adat turun ranjang dalam masyarakat 
Galesong. 









A. Pengertian Perkawinan 
Secara etimologis perkawinan mempunyai beberapa pengertian yaitu 
berkumpul, bersatu, bersetubuh, dan akad. Pada hakikatnya, makna dari nikah adalah 
persetubuhan. Kemudian secara majaz diartikan akad, karena termasuk pengikatan 
sebab akibat. Semua lafaz nikah yang disebutkan dalam Al-Qur‟an berarti akad.
1
 
                             
                           
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja”. 
(QS An-Nisa: 3). 
 Demikian pula terdapat pada kata zawaja dalam Al-qur‟an yang memiliki arti 
kawin, seperti pada surah Al-Ahzab ayat 37. 
                          
     
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“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan (menceraikan) istrinya; 
kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang 
mukmin untuk (mengawini) mantan istri-istri anak angkat mereka”. (QS Al-
Ahzab: 37) 
Secara terminologi menurut iman syafi‟I, nikah adalah akad/perjanjian yang 
menjadikan halalnya berhubungan seksual antara pria dengan wanita. Sedangkan 
menurut imam Malik nikah merupakan ketentuan hukum semata-mata untuk 
membolehkan wathi’(bersetubuh), bersenang-senang, dan menikmati apa yang ada 
pada diri seorang wanita yang boleh nikah dengannya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan tentang 
pengertian perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nikah mempunyai makna yaitu 
hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi suami isteri secara resmi.
3
 
Menurut ulama muta‟akhirin, nikah adalah akad yang memberikan manfaat 
hukum yang membolehkan mengadakan hubungan keluarga antara pria dengan 
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wanita dan mengadakan tolong-menolong serta pemenuhan kewajiban masing-
masing. 
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa para fukaha mengartikan nikah 
adalah akad yang ditetapkan olehsyara’ bahwa seseorang suami dapat memanfaatkan 




Fiqih berarti pemahaman, secara harfiah fiqih adalah pemahaman mendalam 
terhadap sesuatu. Beberapa ulama menjelaskan bahwa makna fiqih dalam 
terminology adalah ilmu yang meneliti hukum Islam yang diperoleh melalui dalil Al-
Qur‟an dan Sunnah. Selain itu, fiqih juga merupakan ilmu yang juga berurusan 
dengan hukum syariah dan hubungannya dengan kehidupan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari, baik itu dalam ibadah dan muamalah. 
Perkawinan adalah aqad, yang berisi ketentuan hukum yang memungkinkan 
hubungan seksual dengan pernikahan atau tazwij atau arti yang serupa dengan 
keduanya.
5
 Perkawinan atau nikah merupakan suatu akad yang menghalalkan 
pergaulan antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya dan 
menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya. Pada dasarnya, pernikahan syara 
diperintahkan. 
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 Mardani, h. 24. 
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Hubungan antara pria dan wanita adalah merupakan tuntunan yang 
telahdiciptakan oleh Allah SWT. Untukmenghalalkan hubungan ini maka 
disyariatkanlah akad nikah. Hubungan seksual bagi keduanya untuk mendapatkan 
keturunan yang dapat berguna bagi masyarakat di sekelilingnya 
Nikah adalah sebuah akad antara calon suami dan istri untuk memenuhi 
hajat nafsu seksualnya yang diatur dalam agama Islam sehingga keduanya 
diperbolehkan bergaul sebagai suami istri. Dan maksud daripada aqad adalah ijab dari 




B. Rukun dan Syarat Perkawinan 
Hukum perkawinan adalah tuntutan utama hukum dan moralitas. Ini adalah 
dasar dari UU perkawinan untuk menjadikan pernikahan kaum Muslim sebagai 
pernikahan yang bertauhid dan berharapkan memiliki nilai transcendental dan sacral 
memiliki tujuan perkawinan yang sejalan dengan tujuan syariat islam.
7
 
Akad nikah memiliki beberapa hak dan ketentuan yang harus menjadi 
tanggung jawab mereka. Klausul dan regulasi hak suatu tindakan, terkait dengan 
legalitas tindakan tersebut. Kedua kata tersebut memiliki arti yang sama, karena 
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keduanya adalah sesuatu yang seharusnya. Pernikahan yang harmonis tidak bisa dan 
tidak akan ditarik artinya pernikahan tersebut harus ada rukun dan syaratnya. Ini 
berarti bahwa pernikahan tersebut tidak sah jika keduanya hilang. 
Syarat sangat erat kaitannya dengan rukun dalam artian syarat berlaku untuk 
setiap unsur yang menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri dalam arti tidak 
merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun.
8
 
a. Rukun Perkawinan 
Akad nikah tidak sah bila tidak terpenuhi rukun-rukunnya, adapun rukun 
perkawinan adalah sebagai berikut: 
1. Ijab-Qabul 
Ijab berartipernyataan wali ketika pengantin wanita diserahkan kepada 
pengantin pria sedangkan Qabul berartipernyataan pengantin pria ketika persetujuan 
diterima. Ini merupakan bukti kesediaan kedua belah pihak. Dalam Al Qur‟an, 
persetujuan-Qabul miitsaaqan disebut qhaliizhaa, yang merupakan kesepakatan yang 
solid. Sebagai tanda kebesaran dan kekudusan, selain menegaskan niat nikah 
pernikahan, niat tersebut untuk selamanya.
9
 
2. Adanya mempelai pria 
                                                             
8
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqih Munakahat dan 
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2007), h. 59. 
9




Persyaratanuntuk pengantin pria adalah: 
a) Muslim & mukallaf 
b) Tidak ada mahram dari calon wanita 
c) Tidak dipaksa 
d) Orang itu jelas 
e) Tidak sedang melaksanakan ibadah haji 
3. Adanya mempelai wanita 
Persyaratan untuk pengantin wanita adalah: 
a) Wanita muslimah 
b) Tidak ada hambatan syar‟I (tidak bersuami, tidak pada saat iddah & bukan 
mahram dari calon suami) 
c) Tidak dipaksa 
d) Orang itu jelas 
e) Tidak sedang melaksanakan haji 
 
4. Keberadaan wali 
Persyaratan wali adalah: 
a) Pria Muslim& mukallaf (pikiran sehat-baligh-merdeka) 
b) „adil 
c) Tidak dipaksa 




Tingkatan dan urutan wali adalah sebagai berikut: 
a) Seorang ayah 
b) Kakek 
c) Saudara kandung 
d) Saudara laki-laki seayah 
e) Putra dari saudara kandung 
f) Putra dari saudara laki-laki seayah 
g) Paman kandung 
h) Paman ayah 
i) Putra dari paman sekandung 
j) Putra dari paman seayah 
k) Hakim 
5. Adanya saksi (2 orang pria)10 
 
b. Syarat Perkawinan 
Adapun syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan. Apabila 
syaratnya telah terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan menimbulkan adanya segala 
hak dan kewajiban sebagai suami istri. 
Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua: 
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1. Calon mempelai perempuannya halal dinikahi oleh laki-laki yang ingin 
mempersuntingnya sebagai istri. Jadi perempuannya itu bukan merupakan orang 
yang haram untuk dinikahi, baik karena haram dinikahi untuk sementara maupun 
untuk selama-lamanya. 
2. Akad nikahnya dihadiri para saksi. 




1. Syarat-syarat kedua mempelai. 
1) Syarat-syarat pengantin pria. 
Syari‟at Islam menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh calon 
suami berdasarkan ijtihad para ulama, yaitu: 
a. Calon suami beragama Islam, 
b. Jelas atau terang bahwa calon suami itu betul seorang laki-laki, 
c. Orangnya dapat diketahui dan tertentu, 
d. Calon mempelai laki-laki itu memiliki kejelasan halal kawin dengan calon istri, 
e. Calon mempelai laki-laki kenal pada calon istri serta tahu betul calon istrinya halal 
baginya, 
f.  Calon suami rela atau tidak dipaksa untuk melakukan perkawinan itu, 
g. Tidak sedang melakukan ihram, 
h. Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri, 
                                                             
11




i.  Tidak sedang mempunyai istri empat.12 
2) Syarat-syarat calon pengantin Perempuan: 
a. Beragama Islam atau ahli Kitab, 
b. Terang bahwa ia wanita, bukan khuntsa (banci), 
c. Wanita itu tentu orangnya, 
d. Halal bagi calon suami, 
e. Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih dalam „iddah, 
f. Tidak dipaksa/ikhtiyar, 
g. Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah.13 
C. Dasar Hukum Perkawinan 
Indonesia adalah negara mutlak hukum perkawinan nasional, yang pada saat 
yang sama memperhitungkan prinsip-prinsip dan membentuk dasar bagi hukum 




Presiden Republik Indonesia telah mensahkan Undang-Undang Nasional yaitu 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dengan peraturan pelaksanaannya Peraturan 
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Perundang-Undangan No. 9 Tahun 1975. Jadi segenap warga negara Indonesia yang 
ingin melangsungkan suatu perkawinan berlakulah Undang-Undang tersebut.
15
 
 Dalam perspektif fikih, nikah disyariatkan dalam Islam berdasarkan Al-
Qur‟an, as-Sunnah dan Ijma‟. Menunjukkan bahwasanya ayat ini disyariatkan dalam 
firman Allah di dalam surah An-Nur ayat 32 sebagai berikut: 
                             
             
Terjemahnya: 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui”. (QS An-Nur: 32) 
Karena pernikahan adalah sunnatullah atau hukum alam di dunia, maka 
pernikahan tidak hanya untuk orang, tetapi juga hewan, bahkan tanaman. Karena 
manusia adalah makhluk yang dimuliakan dan diprioritaskan oleh Allah 
dibandingkan dengan makhluk lain, maka Allah telah menetapkan keberadaan aturan 
pernikahan bagi orang-orang dengan aturan-aturan ini yang tidak boleh dilanggar, 
dengan kata lain,manusia tidak boleh melakukan apa yang mereka 
                                                             
15
 Djoko Prakoso dan I Ketut Murtika, Asas-Asas Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta: 




inginkan,sepertibinatang, yang kawin dengan lawan jenis dengan semaunya atau 
seperti tanaman yang kawin denganangina perantara.
16
 
Hukum pernikahan menurut Ibnu Rusyid menjelaskan sekelompok fuqaha’, 
yakni Jumhur atau mayoritas ulama berpendapat bahwa pernikahan adalah hukum 
yang sunnat. Sementara kelompok Zhahiriyah percaya bahwa pernikahan adalah 
wajib. Para ulama Malikiyah mutaakhirin berpendapat bahwa pernikahan itu wajib 
untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian lainnya dan mubah untuk segolongan 
yang lain. Menurut mereka sesuai dengan kekhawatiran atau kebutuhan mereka.
17
 
Hukum pernikahan terkait erat dengan hubungan mukallaf atau 
pelaku.
18
Mengenai persyaratan, dapat dilihat bahwa orang yang memenuhi 
melakukan pernikahan dapat dikenakan hukum wajib, sunnah, makruh ataupun 
mubah. 
1. Melakukan pernikahan yang hukumnya wajib 
Seseorang yang sudah memiliki kemauan dan kemampuan untuk menikah dan 
dikhawatirkan akan terpeleset karena perzinahan jika dia belum menikah. Maka 
hukum perkawinan mengikat orang ini.
19
 Orang yang harus menikah adalah orang 
yang bisa menikah, sedangkan jika dia khawatir dia akan melakukan apa yang 
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dilarang oleh Tuhan. Maka pernikahan adalah satu-satunya cara baginya untuk 
menghindarkan tindakan diri yang dilarang oleh Allah.
20
 
2. Melakukan pernikahan yang hukumnya sunnah 
Bagi orang yang sudah memiliki kemauan dan kemampuan untuk menikah, 
tetapi jika mereka tidak menikah, dan tidak dikhawatirkan untuk berbuat perzinahan, 
maka hukum pernikahan untuk orang itu adalah sunnat. Alasan hukum sunnat itu 
adalah merujuk pada anjuran Al-Qur‟an tersebut dalam Surat An-Nur ayat 32 dan 
hadist Nabi yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Mas‟ud dan 
yang menunjukkan sikap Islam terhadap perkawinan. Baik ayat Al-Qur‟an maupun 
As-Sunnah adalah perintah, tetapi berdasarkan qorinah yang ada, perintah Nabi tidak 
dalam artian hukum wajib, tetapi hukum sunnat saja.
21
 
3. Melakukan Pernikahan yang Hukumnya Haram 
Pernikahan yang dilarang jika orang yang melakukannya tidak memiliki 
keinginan, kemampuan, dantanggung jawab untuk memenuhi tanggung jawab 
keluarga.
22
 Selain itu juga haram bagi mereka melakukn kesalahan akan merugikan 
wanita mereka karena mereka tidak dapat memberikan dukungan fisik dan spiritual 
yaitu nafkah lahir batin.
23
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Termasuk juga hukumnya haram perkawinan bila seseorang menikah dengan 
maksud untuk menelantarkan orang lain, dalam artian wanita yang dikawininya itu 
tidak diurus agar wanita itu tidak dapat menikah dengan orang lain. Allah SWT 
berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 195: 
          
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan…” 
4. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Makruh 
Bagi seseorang yang ingin dan mempunyai tujuan untuk melakukan 
perkawinan. Dia cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak 
memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina hingga sekiranya tidak menikah. 
Hanya saja orang ini tidak mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi 





5. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Mubah 
Mubah hukumnya bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk 
melakukannya, tetapi apabila tidak melakukannya. karena tidak khawatir akan 
berbuat zina dan apabila melakukannya juga tidak akan menelantarkan sang istri. 
Perkawinan orang tersebut hanya untuk memenuhi kesenangan saja bukan dengan 
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tujuan menjaga kehormatan agamanya dan membina keluarga sejahtera. Hukum 
mubah ini juga ditujukan bagi orang yang menghambat dirinya untuk menikah dan 
mendorongnya untuk menikah, sehingga menimbulkan keraguan pada orang yang 
akan melakukan perkawinan, seperti mempunyai keinginan tetapi belum mempunyai 




D. Larangan Perkawinan 
Hukum pernikahan juga diatur dengan cara ini oleh hukum Islam sehingga 
kita bisa membentuk keluarga yang ideal. Dalam mencapai tujuan ini, Al-Qur‟an dan 
Sunnah telah menjelaskan berbagai hal larangan menikah.
26
 
Umumnya larangan pernikahan antara seorang pria dan seorang wanita 
menurut Syara‟ dibagi menjadi dua bagian, yaitu halangan abadi dan halangan 
sementara. Ada juga di antara rintangan abadi yang disepakati, ada pula yang masih 
kontroversi. Dan tiga yang disepakati, yaitu: 
1. Nasab (keturunan) 
2. Pembesanan (karena kerabat terkait) 
3. Sesusuan 
Sedangkan ada dua yang diperselisihkan, yaitu: 
                                                             
25
 Abdul Rahman Ghozali, h. 21-22. 
26
 Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syariat Islam, Penerjemah: Basri Iba Asghari dan Wadi 






Ada Sembilan hambatan sementara, yaitu: 
1. Hambatan bilangan 
2. Hambatan untuk mengumpulkan 
3. Hambatan untuk kehambaan 
4. Hambatan kafir 
5. Hambatan dari ihram 
6. Hambatan sakit 
7. Hambatan‘iddah (meski masih kontroversional) 
8. Hambatan perceraian (tiga kali perceraian untuk suami yang bercerai) 
9. Hambatan peristrian.28 
Apa yang membuat orang takut ingin menikah karena ada7 jenis hubungan 
dengan Nasab, yaitu: (1) Ibu (2) Anak (3) Saudara Perempuan (4) Bibi (saudara 
perempuan ayah), (5) Bibi (saudara perempuan ibu), (6) Keponakan saudara 
perempuan dan (7) Keponakan laki-laki.  
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E. Tujuan dan Hikmah Perkawinan 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk memiliki naluri manusiawi dan 
harus menegaskan hak-hak mereka. Tentang naluri adalah Allah SWT mengatakan 
dalam Surah Al-Imran ayat 14. 
                     
                              
         
Terjemahnya: 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga).” (QS. Al-Imran: 14) 
1. Tujuan Perkawinan 
Tujuan Perkawinan adalah hukum syariah yang dibawa Rasulullah SAW. 
yaitutentang kemanusiaan dalam kehidupan dunia dan akhirat. Dalam Islam tujuan 
perkawinan bukan hanya masalah pemenuhan nafsu atau pelampiasan nafsu seksual 
biologis, tetapi memiliki tujuan yang penting berkaitan dengan sosial, psikologis dan 
agama.
29
 Pada ajaran fiqih, Zakiyah Darajat menyajikan5 tujuan dalam pernikahan, 
yaitu: 
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1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan 
2. Mewujudkan niat manusia 
3. Menanggapi panggilan agama, melindungi diri dari bahaya kejahatan dan 
kerusakan 
4. Mengembangkan keinginan untuk mengambiltanggung jawab menerima 
hak serta kewajiban, juga untuk mendapatkan harta kekayaan yang halal, 
5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang damai 
tentram berdasarkan cinta dan kasih sayang.
30
 
2. Hikmah Perkawinan 
Dalam hikmah perkawinan, Allah menciptakan makhluk-Nya untuk 
berpasang-pasangan, menjadikan manusia pria dan wanita, menciptakan hewan jantan 
dan betina, dan tumbuhan lain sebagainya. Pelajarannya adalah bahwa orang hidup 
berpasangan berarti untuk bersama atau hidup menikah, membangun rumah tangga, 
kedamaian, kemakmuran, harmoni, dan ketertiban.Untuk alasan iniharuslah diadakan 
ikatan dan pertalian yang kokoh yang tidak menghancurkan dan memutuskan ikatan 
akad nikah atau ijab qabul perkawinan.
31
 
Sederhananya, di balik perintah ada 5 (lima) hikmah menikah dalam Islam: 
1. Sebagai wadah untuk kesenangan manusia 
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Allah menciptakan manusia dengan memberi dirinya hawa nafsu. Ada nafsu 
bereaksi positif dan negatif. Orang yang tidak dapat mengatur dan menempatkan 
nafsu birahinya sesuai dengan tempat atau wadah yang telah disediakan, akan sangat 
mudah terjebak pada syahwat terlarang. Pintu untuk menikah adalah cara yang tepat 
untuk mengakomodasi naluri normal seorang anak keturunan Adam. 
2. Meneguhkan akhlak terpuji 
Melalui pernikahan, orang-orang dari tipe lain berusaha dan selalu berusaha 
untuk memperkuat dan mempertahankan martabat dan status mereka, untuk 
melestarikan hamba-hamba Allah yan g baik. Moralitas dalam Islam sangat penting. 
Lenyapnya sebuah akhlak moralitas dari diri seseorangakan mudah rusak dan binasa, 
bahkan untuk suatu bangsa. 
3. Membangun rumah tangga Islami 
Slogan “Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah” tidak menjadi kenyataan jika 
tanpa melalui proses pernikahan. Tidak ada kisah menawan tentangorang-orangdi 
masa lalu dan sampai sekarang mereka berhasil membesarkan putra dan putri 
merekadan menikah adalah jalan satu-satunya yang diteruskan dengan membangun 
rumah tangga yang Islami.
32
 
Seperti perahu dalam perjalanan rumah tangga, terkadang ia berayundari 
ombak laut. Ada berbagai kesulitan yang menghadang. Semuanya adalah tantangan 
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dan gelombang kecil yang berbanding lurus dengan tekad dan komitmen untuk 
membangun rumah tangga seperti Rasulullah dan para sahabatnya. 
4. Memotivasi semangat ibadah 
Dalam Islam jelas dan penting untuk memberikan informasi kepada umat 
manusia bahwa tidaklah mereka diciptakan oleh Allah kecuali untuk sujud dan 
beribadah kepada-Nya. Diharapkan melalui pernikahan, diharapkan pasangan suami-
istri saling mengingatkan kesalahan dan memperbaiki niat masing-masing.Ketika 
mereka menikah, mereka saling memberi nasihat untuk memenuhi hakAllah dan 
Rasul-Nya. 
5. Melahirkan Keturunan yang Baik 
Setelah menikah, kebijaksanaan yang didapat yaitu dengan melahirkan anak 
yang saleh, kualitas iman dan takwanya, cerdas secara spiritual, emosional, ataupun 
intelektual. Dengan menikah, orang tua bertanggungjawab untuk membesarkananak-
anak sebagai generasi yang bertakwa dan beriman kepada Allah. Tanpa pendidikan 
yang baik tentu saja tidak akanmungkin melahirkan generasi yang baik juga.
33
 
F. Macam-Macam Perkawinan 
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1. Nikah Fasid 
Nikah fasid adalah pernikahan yang tidak dapat diadakan atau diratifikasi 
karena perbedaan agama, calon istri dalam iddah, muhrim, dan lain sebagainya yang 
melanggar. 
2. Nikah Gantung 
Nikah gantung adalah pernikahan yang disimpulkan menurut syara‟ (terutama 
dalam agama Islam), tetapi tidak formalkan oleh petugas, pihak berwenang(suami 
istri tidak tinggal bersama). 
3. Nikah Sigar 
Pernikahansigar adalah pernikahan dengan menukar calon istri di antara wali 
yang seharusnya menikah dengan calon suami yang telah menyetujui atau untuk 
semua orang dengan perjanjian tanpa mas kawin hukum Islam, hukumnya haram. 
4. Nikah Siri 
Pernikahan siri adalah pernikahan dan kesaksian Modin, bukan oleh Kantor 
Urusan Agama, adalah sah menurut Islam. 
5. Nikah Tahil 
Pernikahan tahil adalah pernikahan yang dilakukan oleh pihak ketiga untuk 
membenarkan mantan suami yang telah menjatuhkan tiga kali perceraian untuk 
kembali ke mantan istrinya. 
6. Monogami 
Monogami adalah sistem yang hanya memungkinkan satu orang memiliki 





Poligami adalah sistem perkawinan di mana satu pihak memiliki atau 
menikahi beberapa jenis kelamin secara bersamaan. 
8. Poliandri 
Poliandri adalah sistem perkawinan yang memungkinkan seorang wanita 
untuk memiliki lebih dari satu suami sekaligus.
34
 
G. Wanita-Wanita Yang Haram Dinikahi 
a. Wanita yang haram dinikahi selamanya 
Wanita yang haram dinikahi secara abadi atau selamanya ada 17 orang. Dan 
bisa dibagi menjadi tiga kelompok. Mereka adalah: 
1. Mahram karena nasab 
a) Ibu kandung (umm) dan sebagainya seperti nenek, ibunya nenek. 
b) Bint (anak perempuan) dan sebagaimanaseperti putrinyaperempuan. 
c) Ukht (saudara perempuan). 
d) ‘Ammat (bibi), yaitu saudara perempuan ayah. 
e) Khaalaat (bibi), yaitu saudara perempuan ibu. 
f) Banatul Akh (anak perempuan) dari saudara pria. 
g) Banatul Ukht (anak perempuan) dari saudara wanita. 
2. Mahram Karena Mushaharah (besanan/ipar) atau sebab pernikahan 
a) Ibu istri (ibu mertua) 
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b) Anak perempuan dari istri (anak tiri) 
c) Isteri dari anak laki-laki (menantu perempuan) 
d) Isteri dari ayah (ibu tiri). 
3. Mahram Karena Penyusuan 
a) Ibu yang menyusui 
b) Ibu dari wanita yang menyusui (nenek) 
c) Ibu dari laki-laki yang isterinya menyusuinya (juga nenek) 
d) Anak wanita dari ibu yang menyusui (saudara wanita sesusuan) 
e) Saudara perempuan yang menyusui ibu. 
f) Para suster ibu menyusui.35 
b. Wanita yang haram dinikahi untuk sementara 
Kemahraman ini bersifat sementaraketika sesuatu terjadi. Pria yang tadinya 
dilarang menikahi wanita menjadi boleh menikahinya. Di antara para wanita yang 
termasuk ke dalam kelompok haram dinikahi secara sementara waktu saja adalah: 
a) Istri orang lain tidak boleh dinikahi tetapi jika sudah diceraikan oleh suaminya 
maka boleh dinikahi. 
b) Ipar perempuan atau saudara perempuan dari istri. Tidak boleh dinikahi tapi juga 
tidak boleh khalwat atau melihat sebagian auratnya. Hal yang samajuga berlaku 
bagi bibi dari istri. Tetapi jika hubungan suami isteri dengan saudara dari ipar itu 
sudah selesai, baik karena meninggal ataupun karena bercerai, maka ipar yang 
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tadinya haram dinikahi menjadi boleh dinikahi. Demikian juga dengan bibi dari 
isteri. 
c) Perempuan yang masih dalam masa iddah, yaitu masa menunggu akibat 
diceraikan suaminya atau ditingal karena meninggal. Begitu selesai masa 
iddahnya, maka wanita itu halal dinikahi. 
d) Isteri yang telah ditalak tiga, untuk sementara haram dinikahi kembali. Tetapi 
seandainya atas kehendak Allah dia menikah lagi dengan laki-laki lain dan 
kemudian diceraikan suami barunya itu, maka halal dinikahi kembali asalkan 
telah selesai iddahnya dan posisi suaminya bukan sebagai muhallil belaka. 
e) Menikah dalam keadaan ihram, seorang yang sedang dalam keadaan berihram 
baik untuk haji atau umroh, dilarang menikah atau menikahkan orang lain. Begitu 
ibadah ihramnya selesai, maka boleh dinikahi. 
f) Menikahi wanita budak padahal mampu menikahi wanita merdeka. 
g) Menikahi wanita pezina, yaitu selama wanita itu masih aktif melakukan zina. 
Setelah wanita itu bertaubat dengan taubat nashuha, maka menurut ulama 
diperbolehkan untuk menikahinya. 
h) Menikahi wanita non muslim yang bukan kitabiyah atau wanita musyrikiyah. 
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c. Wanita yang larang untuk didekati 
Ada beberapa keadaan dimana seorang wanita tidak boleh dipinang apalagi 
dinikahi, yaitu: 
1. Wanita yang telah bersuami 
2. Wanita yang sedang menjalani iddah raj‟i 
3. Wanita yang telah diceraikan suaminya dan sedang menjalani iddah raj‟I 
sama keadaannya dengan perempuan yang sedang punya suami dalam hal 
ketidakbolehannya untuk dipinang, baik terang-terangnatau bahasa 
sindiran. Alasannya bahwa perempuan dalam iddah talak raj‟I statusnya 
sama dengan perempuan yang sedang terikat dalam perkawinan. 
4. Wanita yang dalam iddah karena kematian suaminya. 
5. Wanita yang telah dipinang orang lain. 
H. Hukum Menikahi Kakak/Adik Ipar 
Mahram adalah wanita yang haram dinikahi. Dan kita mengetahui ada dua 
jenis mahram, yaitu mahram yang bersifat abadi (muabbad) juga mahram yang 
bersifat sementara (muaqqad). 
Isteri kakak perempuan yang bercerai atau berpisah karena kematian, tidak 
termasuk dalam kelompok wanita yang dilarang selmanya, tetapi hanya memasuki 
kelompok sementara saja. Selama masih menjadi isteri dari kakak. Maka dalilnya 




                   
Terjemahnya: 
Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang Telah terjadi pada masa lampau. (QS An-Nisa: 23) 
Ketika hubungan antara pria dan wanita tidak lagi ada di antara mereka, baik 
karena perceraian atau karena kematian, maka saudara perempuan isteri kakak 
kembali menjadi wanita yang halal dinikahi. 
Maka halal bagi anda untuk menikahi mantan suami/isteri kakak/adik anda 
itu. Tidak ada kendala apapun secara hukum syariah. Apalagi perpisahan di antara 








                                                             
37







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang menekankan 
analisis dari proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika 
hubungan antarfenomena yang di amati, dan senantiasa menggunakan logika 
ilmiah. Dilihat dari sudut pndang diatas maka, penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research), yang mana penelitian ini menitik beratkan pada hasil 
pengumpulan data dari informan yang telah ditentukan. 
Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian secara langsung 
terhadap objek yang diteliti, yaitu dari pandangan para tokoh masyarakat maupun 
informan yang lain terhadap pernikahan turun ranjang dengan tujuan untuk 
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti memilih lokasi penelitian di Desa 
Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 





menggunakan pendekatan kualitatif data hasil penelitian diperoleh secara langsung, 
misalnya wawancara dan observasi, sehingga dapat disimpulkan sebagaimana 
adanya. Dan dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan pendekatan Syar’I yaitu 
pendekatan yang menelusuri syariat Islam seperti al-Qur’an, hadist, Ijma dan fatwa 
yang relevan dengan masalah yang dibahas. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui field research atau penelitian 
lapangan melalui wawancara.Dalam penelitian ini, penulis memperoleh sumber data 
dari berbagai responden dan informan data yang diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dengan responden dan informan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti 
literature, majalah, internet, karya ilmiah, buku, makalah-makalah, dan hasil riset 







3. Sumber Data Tersier 
Sumber data tersier adalah bahan-bahan yang dapat memberikan intruksi dan 
penjelasan untuk bahan hukum primer dan sekunder seperti ensiklopedi, kamus, dan 
sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Sebagai alat pengumpul data, observasi yang dimaksud ialah yang dilakukan 
secara sistematis bukan observasi secara kebetulan saja. Serta mengamati keadaan 




Observasi adalah teknik untuk mengumpulkan data sesuai dengan 
hasilpenelitian tentang obyek penelitian yang sedang dilakukan. Observasi adalah 
suatu proses yang kompleks, terdiri dari berbagai proses biologis dan psikologis 
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Wawancara adalah cara yang digunakan untuk memperoleh keterangan secara 
lisan guna mencapai tujuan tertentu yang bertujuan untuk mengumpulkan keterangan 
atau informasi tentang kehidupan manusia serta pendapat-pendapat mereka. Dalam 
hal ini peneliti melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat, baik tokoh agama, 
masyarakat dan keluarga dari obyek yang diteliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian kualitatif dengan mengidentifikasi, mencatat, dan mengumpulkan 
bahan dari dokumen yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
E. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan bersifat kualitatif dibandingkan 
dengan data primer dan data sekunder. Kesimpulan ditarik dengan pemikiran induktif 
dari data spesifik ke data umum. Dekskripsi ini meliputi isi dan struktur hukum berisi 
konten dan struktur hukum positif dan hukum Islam yang digunakan sebagai referensi 









F. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai berikut: 
1. Meningkatkan Ketekunan 
Pengamatan yang lebih akurat dan terus menerusdapat meningkatkan ketekukan. 
Dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat memeriksa kembali apakah data 
yang ditemukan itu akurat atau tidak, sehingga dia dapat secara akurat dan sistematis 
menggambarkan data tentang apa yang diamati dan meningkatkan kredibilitas data 
sehingga proses penelitian dapat diterima dan dipercaya. 
2. Menggunakan Bahan Referensi 
Materi rujukan disini dimaksudkan untuk mendukung bukti yang ditemukan oleh 
para peneliti. Misalnya, data wawancara harus didukung oleh rekaman wawancara 
sehingga datayang diperoleh menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan gambar wawancara dan foto 
pengamatan sebagai bahan referensi untuk menjelaskan apakah hasil penelitian 





PERNIKAHAN TURUN RANJANG DALAM TRADISI MASYARAKAT 
GALESONG BERDASARKAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
 
A. Gambaran Umum Desa Parambambe 
Pelayanan publik yang efektif dan efisien merupakan tuntutan utama di era 
desentralisasi pasca reformasi 1998. Sejak itu, fenomena pemekaran terjadi baik di 
level provinsi hingga di tingkat desa. Ide dasarnya tentu saja sebagai sebuah jalan 
memperbaiki kualitas pelayanan publik di masyarakat, serta sebagai upaya 
mempercepat proses pembangunan. 
Inisiatif memperkuat peran kelembagaan pemerintah di tingkat desa, juga 
terjadi di Desa Bontonompo Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Setelah melalui 
proses musyawarah sejumlah tokoh masyarakat di desa itu, kehendak untuk 
mendirikan desa otonomi baru pun menguat. 
Pada hari selasa, tanggal 29 Agustus 1989 M, bertepatan 27 Muharram 1410 
H. pukul 14.30 Wita bertempat di Balai Pertemuan Masyarakat Desa Bontomangape 
Kecamatan Galsong Selatan Kabupaten Takalar, diselenggarakan pertemuan 
Lembaga Masyarakat Desa (LMD) Desa Bontomangape dengan Agenda Khusus 
“Pemekaran Desa Bontomangape”. 
Sejumlah tokoh masyarakat hadir dalam pertemuan tersebut, yang sebagian 
besar adalah pepresentasi tokoh-tokoh masyarakat. Mereka yang hadir dalam 






1. Drs. Syamsuddin Sila (Kepala Bagian Pemerintahan Daerah Tk. II 
Takalar); 
2. Abd. Rahman Mappa (Kepala Wilayah Kecamatan Galesong Selatan), 
bersama Dg. Sijaya (Bandes Kecamatan Galesong Selatan); 
3. Zainuddin Dg. Nompo (Kepala Desa Bontomangape, selaku Pimpinan 
Rapat); 
4. Muh. Daud (Imam Desa Bontomangape); 
5. Muhiddin Hasyim Dg. Sanre (Kepala Dusun Bontorita); 
6. H. Mandang (Kepala Dusun Sapiria); 
7. Mannuntungi (Imam Dusun Parambambe); 
8. Dg. Bollo (Ketua Tim Penggerak PKK Desa Bontomangape); 
Di samping itu, hadir pula perwakilan dari Lembaga Masyarakat Desa (LMD) 
Desa Bontomangape, antara lain: 
1. Mustari Dg. Sitaba, 
2. Drs. Suddin Syamsi Dg. Lallo, 
3. Bara Ramani, BA Dg. Sija, 
4. Muh. Tafri Dg. Sau, 





Setelah melewati proses musyawarah dan diskusi yang panjang mengenai isu 
pemekaran desa, maka seluruh peserta rapat memutuskan dan menyepakati beberapa 
hal yang berketetapan menjadi keputusan, yaitu: 
1. Seluruh peserta rapat menyetujui Pemekerana Desa Bontomangape; 
2. Pembagian Batas Desa 
Ada tiga usulan dalam pembagian batas desa, yaitu: 
a. Usulan Pertama; di bagi menurut batas lingkungan dahulu, yakni: 
1. Lingkungan I, terdiri dari: Bontorita, Campagaya, Batetanaya, dan Masino. 
2. Lingkungan II, terdiri dari: Pa’jangengang, Bontongape, Sapiria, 
Parambambe, Paku, dan Batetanaya. 
b. Usulan Kedua; di bagi menurut batas alam, yakni: 
Saluran air (aging je’ne) antara Bontorita dan Bontomangape ke Selatan 
sampai perbatasan Desa Bentang, dan dari saluran air tersebut ke Utara (± 200 m) 
dari Jalan Poros Bontongape-Bontorita belok ke Timur sebelah Utara SD Negeri 
Bontorita II, memotorng Jalan Poros Bontorita-Sapiria terus ke Timur sebelah 
Utara Lapangan Sepak Bola Bontomangape, kemudian belok kiri mengikuti Jalan 
Poros Bontorita - Sapiria terus ke Jalan Poros Sapiria - Parambambe (Jalanan 
antara Masjid Taqwa Muhammadiyah Parambambe dengan Masjid Jami 
Parambambe), terus belok kanan sampai perempatan Jalan Balai Desa belok kiri 





 Pengusul: Bara Ramani, BA Dg. Sija. 
Usulan ketiga ini,hampir seluruh peserta rapat sangat tidak setuju dengan 
batas desa tersebut, disebabkan karena apabila usulan ini yang disepakati maka Desa 
Bontomangape akan kehilangan KEPALAnya, Kantor Desa, Balai Pertemuan 
Masyarakat Desa, Pustu, Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bontorita dan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Bontorita berada disebelah utara jalan poros 
tersebut. 
Namun demikian, dengan alasan hilangnya Aset Utama Desa Bontomangape, 
maka batas desa di pindahkan ke utara, yakni mulai dari perempatan Jalan Poros 
Sapiria – Parambambe ke Utara kemudian belok kiri (timur) rumah H. Nahasang Dg. 
Mile, terus ke Timur mengikuti tanah (sawah/kalorang), lalu ke Timur terus 
kebelakang asset utama Desa Bontomangape lurus ke Timur, dan di depan kediaman 
Muhiddin Hasyim dg. Sanre belok ke Selatan bertemu Jalan Poros Pattinoang – 
Salekowa (Desa Barembeng, Bontonompo – Gowa). 
Setelah adanya perubaha batas desa yang usulkan oleh Bara Ramani, BA Dg. 
Sija pada saat itu, akhirnya Pemerintah Desa Bontomangape menyetujui usulan 
tersebut, yakni setelah Tangkia di Ma’minasa belok ke Utara mengikuti tanah 
(sawah/kalorang), terus ke Timur memotong Batetanaya, lewat saluran air dekat 
rumah Dg. Sarrang terus ke Timur dan bertemu dengan Jalan Poros Pattinoang – 





c. Nama Desa Baru 
Ada beberapa usulan nama desa baru, antara lain: 
1. MINASANGKU (Muh. Tafri Dg. Sau); 
2. PA’MINASAKU (Muh. Ishak Dg. Narang); 
3. BONTOMANGAPE UTARA (Mustari Dg. Sitaba); 
4. BONTO MAKKIO (Mannuntungi); 
5. BONTO KAPETTA (Muhiddin Hasyim Dg. Sanre); 
6. BAJI MINASA (Dg. Bollo); 
7. PARANG BASA (Drs. Suddin Syamsi Dg Lallo); 
8. PARAMBAMBE (Bara Ramani, BA Dg. Sija); 
Dari beberapa pengusul tersebut diatas, dengan masing-masing alasan yang di 
sampaikan terkait nama desa yang diusulkan hanya satu usulan yang diterima, dengan 
berkat Rahmat dan Petunjuk ALLAH SWT Bara Ramani, BA Dg. Sija mengatakan: 
“Ibaratnya seorang Ayah dan Anak, maka sebaiknya Ayahlah yang paling tepat 
memberikan nama Anaknya, sehingga nama yang paling tepat bagi Desa Baru ialah 
PARAMBAMBE. Dengan demikian akhirnya secara aklamasi semua peserta rapat 
menerima alasan tersebut. 
Nama Parambambe ini di ambol dari nama sepetak sawah yang bernama 
lompok PARAMBAMBE. Dan nama Parambambe ini merupakan satu kesatuan 





menjadi PARANG BAMBE, sehingga nama PARAMBAMBE Huruf matinya ialah 
huruf M bukan huruf NG. 
Setelah usulan nama Desa Baru disepakati, maka desa tersebyt dinamakan 
Desa Persiapan Parambambe, dengan menunjuk seorang Kepala Desa yakni Muh. 
Tafri Dg. Sau, tetapi beliau menyerahkan kepada Muhiddin Hasyim Dg. Sanre, 
sehingga inilah yang menjadi keputusan rapat ditetapkan sebagai Kepala Desa dan 
menyepakati Mannuntungi sebagai Imam Desa. 
b. Pelantikan Kepala Desa Persiapan Parambambe 
Pada hari kamis tanggal 28 September 1989 M, bertepatan 28 Syafar 1410 H 
pukul 09.25wita di Aula Kantor BKDH Takalar, Muhiddin Hasyim Dg. Sanre 
dilantik sebagai Kepala Desa Pertama Desa Persiapan Parambambe oleh Drs. 
Tajuddin Nur (BKDH Takalar), sekaligus Peresmian Desa Persiapan Parambambe 
oleh Wakil Gubernur Wilayah III, dengan Surat Kaputusan Gubernur Daerah Tk. I 
Sulawesi Selatan No. 1126/IX/1989, tanggal 21 September 1989. 
Selanjutnya pada tanggal 23 Oktober 1989 di Aula Kantor Camat Galesong 
Selatan, Mannuntungi dilantik sebagai imam Desa Pertama Desa Persiapan 
Parambambe oleh Bapak Camat Galesong Selatan.Desa Persiapan Parambambe, 
terdiri dari dua Dusun yaitu: Dusun Ma’minasa dan Dusun Batetanaya. Berhubung 
Kantor Desa belum ada, maka sebagai Kantor sementara ditempatkan di Madrasah 





Bara Ramani, BA Dg. Sija sebagai Pendiri MIS Muhammadiyah Parambambe dan 
mengusulkan Amiruddin Mile sebagai sekretaris Desa Pertama Desa Persiapan 
Parambambe, Alhamdulillah disepakati. 
Pembangunan Kantor Desa dimulai semenjak adanya kesepakatan antara 
Kepala Desa dengan Mannan Dg. Tuju (Pemilik Sawah) tentang Tukar Menukar 
sementara. Dengan bantuan para tokoh masyarakat seperti H. Muh. Tarfi Erang, H. 
Nahasang Dg. Mile, H. Liwang Dg. Nimbang, H. Jumaha Liwang, dll. 
Berpartisifasi/memberikan swadaya dengan berpatungan membawa batu gunung dan 
pasir ke lokasi kantor yang mau di bangun (Kantor Desa sekarang).. 
Pada tanggal 12 Oktober 1992, bertempat di Ruang Pola Kantor Gubernur 
Provinsi Sulawesi Selatan, Desa Persiapan Parambambe diresmikanmenjadi Desa 
Defenitif (Desa Parambambe). 
Kecamatan Galesong adalah sebuah kecamatan yang baru terbentuk pada tahun 
2009 di kabupaten Takalar, yang merupakan pemekaran dari 2 kecamatan yakni 
Kecamatan Galesong Selatan dan kecamatan Galesong Utara. Kecamatan Galesong 
ini terdiri atas 12 desa, salah satu diantaranya adalah Desa Parambambe. Desa 
Parambambe merupakan bagian dari Kecamatan Galesong Selatan, sekarang berada 
di wilayah kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Desa Parambambe terbentuk 
pada tahun 1989 yang dulu dikenal dengan desa persiapan Parambambe. Desa 





1. Dusun Parambambe,  
2. Dusun Ma’minasa,  
3. Dusun Paku,  
4. Dusun Masino, dan  
5. Dusun Batetanaya,  
Dengan jumlah penduduk sebanyak 3.160 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 1.565 
jiwa dan perempuan 1.595 jiwa dimana sebagian besar penduduk Desa Parambambe 
pada umumnya memiliki mata pencaharian pokok sebagai petani dan wiraswasta..  
Tabel 1. Luas, Jumlah dan Kepadatan Penduduk serta Rasio Jenis Kelamin Di Desa 
















2,74 3.160 720 1.527 91.57 
Sumber: Data Kependudukan Desa Parambambe Tahun 2009 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kecamatan Galesong bahwa Desa 
Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten Takalarmempunyai luas wilayah ±2,74 
km
2
, dengan batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Parangmata Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 










B. Praktek Pernikahan Turun Ranjang Dalam Tradisi Masyarakat Galesong 
Perkawinan menurut hukum adat tidak hanya berarti ikatan antara laki-laki 
dan perempuan sebagai suami-istri dengan tujuan untuk memperoleh keturunan dan 
membangun serta membina kehidupan keluarga, tetapi juga hubungan hukum yang 
mengikuti kerabat suami. Terjadinya perkawinan berarti dimulainya ikatan 
kekerabatan guna saling membantu dan memelihara hubungan kekerabatan yang 
harmonis dan damai. 
Pernikahan turun ranjang pada masyarakat desa Parambambe pada awalnya 
diperbolehkan di masyarakat dan telah berlangsung sejak jaman dahulu hingga 
sekarang. Bentuk perkawinan ini merupakan bentuk perkawinan adat Makassar yang 
saat ini bisa kita katakan sudah jarang kita temui di masyarakat. Dimana perkawinan 
turun ranjang ini adalah perkawinan dimana seorang laki-laki menikah dengan adik 
dari almarhum istrinya. Bagaimanapun, persetujuan kedua orang tua sangatlah 
penting. Karena orang tua akan membantu dalam prosesi pernikahan anak. 
Tahapan-tahapan atau praktek dalam prosesi perkawinan masyarakat 
Makassar khususnya di Desa Parambambe terdiri dari dua bagian yaitu tahapan 
sebelum melangsungkan perkawinan atau tahap peminangan dan tahap pelamaran. 
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a. Tahap Peminangan 
1. Assuro 
Perkawinan, dilihat dari cara pelaksanaannya, dibedakan menjadi: kawin 
pinang, kawin gabung, dan kawin lari. Nikah juga disebut assuro, yang dalam bahasa 
Makassar disebut melamar, yang dalam bahasa Bugis disebut ma'duta, merupakan 
pertemuan pertama untuk membahas niat menikah. 
Kegiatan ini untuk melamar atau melamar pria bersama wanita. Ayah laki-laki 
atau orang yang dipercaya secara resmi menyampaikan niat kedatangannya untuk 
menjodohkan kedua belah pihak. Pembicaraan dilakukan secara rahasia. Biasanya 
rapat pertama ini belum mendapatkan keputusan akhir apakah lamaran diterima atau 
ditolak. Keputusan akan diberikan pada kesempatan berikutnya pada hari itu dengan 
kesepakatan bersama. 
Atas permintaan tersebut, orang tua perempuan akan menghubungi anggota 
keluarga yang dianggap berhak mengambil keputusan. Mereka adalah paman, nenek 
atau kakek dan terkadang bahkan kerabat dari ibu dan ayah dari laki-laki yang akan 
dinikahi. Pemberitahuan orang tua dari seorang wanita yang akan dilamar kerabatnya 
memiliki arti yang sangat besar dan merupakan penghargaan bagi mereka. 
Penolakan lamaran biasanya dilakukan dengan cara yang halus, agar tidak 
menyinggung pelamar. Ada beberapa cara untuk menolak lamaran. Misalnya, selalu 










Appakajarre ini merupakan tahap konfirmasi dari diskusi yang telah dilakukan 
dan disepakati bersama. Umumnya upacara ini dihadiri oleh seluruh keluarga dari 
kedua belah pihak. Kedatangan para pihak pria ke rumah wanita tersebut membawa 
Leko Caddi. Bersamaan dengan gerobak leko, rombongan laki-laki membawa sesaji 
dan uang untuk pembelian yang telah disepakati sebelumnya, kue tradisional, tiga 
lembar kain yang diletakkan di dalam bosarak (baki kecil berkaki dari kuningan dan 
dilapisi kain. merah / kuning, beludru hitam /biru tua dihiasi payet), cincin emas 
sebagai pengikat (passikko/bugis, pappakajarre/makassar). Upacara ini dilaksanakan 
secara formal, salah satu kerabat pihak laki-laki menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangannya sekaligus menyampaikan satu persatu sesaji yang dibawanya. 
Perwakilan perempuan menerima uang belanja dan lain-lain lalu uang pada saat itu 
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b. Tahapan Melangsungkan Perkawinan 
1. A’bu’bu 
Prosesi a’bu’bu dalam pernikahan yaitu sebuah proses membersihkan rambut 
atau bulu-bulu halus mempelai wanita yang terdapat di ubun-ubun atau alis, yang 
mempunyai tujuan mempermudah dalam merias penganting wanita tersebut, agar 





Dalam tradisi perkwainan adat Makassar sebelum hari H dikenal yang 
namanya Appatamma, appatamma adalah semacam upacara khatam Qur’an. Posisi 
Al-Qur’an bertumu atau semacam memangku bantal dan Al-Qur’an pas tepat di atas 
bantal yang membatasi posisi guru dengan murid. Appatamma biasanya dilakukan 





Mappaci atau mappacing berasal dari kata paccing yang berarti bersih. 
Mapaccing artinya membersihkan diri. Upacara ini secara simbolik menggunakan 
daun pacci atau daun pacar maksudnya untuk membersihkan diri. Daun pacci atau 
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daun pacar ini kalau ditumbuk akan berwarna merah, dipakai sebagai sesaji dalam 
pemberian doa-doa dari para sesepuh masyarakat kepada calon mempelai. Upacara 
ini diselenggarakan pada malam hari, baik dirumah mempelai laki-laki maupun 
dirumah mempelai perempuan. Kedua mempelai mengenakan pakaian pengantin. 
Upacara seperti ini didominasi oleh kaum bangsawan dan dilakukan serentak satu 
malam bersamaan dengan acara-acara lainnya. Namun saat ini, upacara mappaci atau 
korontigi sudah menjadi umum dan selalu diadakan pada setiap perkawinan. 
Para orangtua yang diserahi tugas untuk memberikan doa dalam acara ini 
adalah terdiri dari tokoh masyarakat yang dipandang memiliki kelebihan baik dalam 
ilmu maupun derajat sosial. Daun pacar yang dipakai sebagai sesaji dalam pemberian 
doa kepada calon mempelai, sebelumnyya diantar kerumah orang yang dituakan 
untuk dimintakan 19 doa. Setelah semuanya sudah siap, maka gendang mulai 
dibunyikan dan bersamaan dengan itu pula salah seorang wakil tuan rumah 
mempersilahkan seorang demi seorang untuk memberikan doa kepada calon 
mempelai. Calon pengantin duduk dengan tenang sambil meletakkan kedua buah 
tangannya di atas bantal yang ada dihadapannya sambil menunggu doa doa yang 
diberikan oaleh masingmasing kerabat. Pada waktu kerabat memberikan doa lilin 
harus menyala dan kemenyan harus dibakar. Seraya memberikan doa kepada calon 
mempelai, dahi, dan dadanya. Maksudnya kelak dalam kehidupannya selalu diwarnai 





melambangkan pikiran hati dan tangan sebagai lambang perbuatan yang hendaknya 




Upacara ini mengantarkan calon mempelai laki-laki kerumah calon mempelai 
perempuan oleh segenap kerabat untuk melangsungkan akad nikah. Pada upacara ini 
pihak mempelai laki-laki membawa leko lompo yang terdiri atas berbagai macam 
buah-buahan seperti pisang, kelapa, buah tala’, (siwalan), nenas, nangka, dan 
buahbuahan lainnya yang ditempatkan dalam wala suji (sebuah kotak persegi yang 
terbuat dari bambu yang diikat membentuk segi empat), kue tradisional yang 
biasanya 12 macam ditempatkan dalam bossarak (baki kecil berkaki terbuat dari 
kuningan atau tembaga dan diberi tutup 20 kain dari bahan beludru berwarna merah), 
barang antaran untuk mempelai perempuan mulai dari ujung kaki sampai pada ujung 
rambut. 
Selain itu adapula kampu yang dibungkus dengan kain putih dan digendong 
oleh seorang laki-laki yang berpakaian adat. Isi kampu ini disebut “Loro Sunrang”, 
terdiri atas segenggam beras, kunyit, jahe, pala, kenari, kayu manis, buah pinang, dan 
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4. Akad Nikah 
Pada tahap ini dilakukan ijab kabul yaitu penegasan kehendak mengikatan diri 
dalam bentuk perkawinan yang dilakukan oleh calon mempelai laki-laki ditujukan 
kepada calon mempelai perempuan. Pada upacara akad nikah ini disebutkanlah mahar 
atau sompa/sunrang yang telah disepakati oleh kedua belah pihak sebelumnya, dan 




Biasanya, selepas acara akad nikah diadakan perayaan dalam bentuk resepsi. 
Pada upacara resepsi ini mempelai perempuan dan mempelai laki-laki duduk 
bersanding dihadiri oleh pihak kerabat kedua belah pihak dan segenap handai tolan. 
Pesta resepsi ini biasanya diadakan terlebih dahulu dirumah mempelai perempuan 
pada siang atau malam hari, setelah itu barulah dirumah mempelai laki-laki.
9
 
6. Appabajikang Bunting 
Setelah akad nikah selesai, selanjutnya mempelai pria diarahkan atau di antar 
ke kamar mempelai wanita. Dalam tradisi adat Makassar biasanya terkunci rapat dan 
biasanya terjadi dialog singkat antara pengantar mempelai pria dengan penjaga pintu 
kamar mempelai wanita. Setelah mendapatkan izin maka selanjutnya diadakan 
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namanya appabajikan bunting atau disebut dengan acara Mappasikarawa (saling 
menyentuh). Setelah itu, kedua mempelai bersanding diatas tempat tidur untuk 
mengikuti beberapa ritual adat seperti acara pemasangan sarung sebanyak tujuh 
lembar yang dipandu oleh anrong bunting (pemangku adat). Hal ini mengandung 




Upacara ini adalah kebalikan dari acara mappenre’ botting /simorong. Kalau 
pada upacara ini mengantar calon mempelai laki-laki ketempat calon mempelai 
perempuan untuk melakukan akad nikah, maka pada mapparola/nilekka adalah 
sebaliknya. Pada hari yang telah disepakati (biasanya sehari setelah acara resepsi) 
datanglah utusan dari pihak laki-laki untuk menjemput mempelai perempuan 
ketempat mempelai laki-laki. Setibanya ditempat mempelai laki-laki, sebelum 
memasuki halaman/rumah, mempelai perempuan akan menerima sesuatu dari mertua. 
Prosesi dalam perkawinan tersebut diatas hingga saat ini masih dilaksankan 
dikalangan masyarakat Bugis-Makassar, baik yang bertempat tinggal dikota maupun 
didesa. Hal yang tidak ladzim dalam adat perkawinan suku bugis-makassar adalah 
pada saat akad nikah calon mempelai laki-laki duduk berdampingan. Calon mempelai 
perempuan berada dalam kamar ditemani oleh sanak keluarganya dan indo botting 
(bugis), anrong bunting (makassar).
11
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C. Dampak Pernikahan Turun Ranjang Dalam Tradisi Masyarakat Galesong 
Dalam budaya Nusantara, termasuk budaya Makassar, terdapat beberapa 
ajaran yang dijadikan kriteria dalam mencari jodoh. Ada ajaran yang mengatakan 
bahwa memilih pasangan harus memiliki benih, bobot dan beban. Tujuan dari 
pengajaran adalah berharap bahwa sebelum menentukan siapa yang akan menjadi 
pilihan, dari segi bibit, maksudnya adalah untuk mengkaji siapa yang diberikan oleh 
orang tua. Artinya harus jelas siapa orang tuanya. Entah dari orang tua yang baik atau 
sebaliknya. Dari segi bobot, artinya calon yang akan dipilih harus dilihat dari segi 
kualitasnya. Artinya harus dilihat dari aspek kesehatan fisik dan psikis, postur tubuh, 
serta dari segi kecantikan dan ketampanan. Semua ini menentukan kualitas keturunan 




Dalam pernikahan tentunya ada dampak yang didapat oleh keluarga itu sendiri 
atau oleh pasangan, baik positif maupun negatif. Bagi kebanyakan orang yang saling 
mencintai, pernikahan adalah hal yang indah dan membahagiakan. Bahkan 
pernikahan pun sangat dianjurkan ketika dua orang sudah memiliki keterampilan dan 
keterampilan serta kedewasaan. 
Pernikahan merupakan keputusan yang harus diambil secara sadar dan penuh 
pertimbangan agar tidak bisa dilakukan sembarangan. Sekalipun pasangan yang 
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sudah menikah tidak berarti bahwa mereka telah mencapai puncak kebahagiaannya, 
tetapi dalam pernikahan itu sendiri, masih ada pergulatan tidak nyaman dari kedua 
belah pihak untuk mempertahankannya. Selain itu, menikah di ranjang tentunya ada 
dampak yang bisa didapat dari pernikahan. 
1. Menghindari dari pergaulan bebas 
Tentunya  setiap perkawinan adalah cara untuk menghindari diri dari 
pergaulan bebas atau zina. Jika hal ini sudah tidak terhindarkan maka resiko tinggi 
untuk melakukan perbuatan tersebut dapat dicegah dengan menikah.Mungkin 
menikah merupakan salah satu dampak positif dari pergaulan bebas.
13
 
2. Menghalalkan hubungan 
Pacaran merupakan hal yang diharamkan dalam agama Islam karena 
mengarah kepada pergaulan bebas dan mendekati maksiat. Dengan menikah 
walaupun pernikahan turun ranjang tetapi pernikahan ini sama saja dengan 
pernikahan biasanya, untuk menghidari diri dari dosa dan perbuatan maksiat sehingga 
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3. Membesarkan anak bersama 
Seperti yang kita ketahui sebelumnya bahwasanya pernikahan turun ranjang 
didasar oleh dua faktor yakni faktor ekonomi dan keluarga. Maka dengan menikah 
akan menjaga dan membesarkan anak bersama-sama. Diaman istri sebelumnyaa telah 
memiliki anak yang masih kecil dan keluarganya tidak mau orang lain yang 




Contoh kasus I:  
Pernikahan bangung kalli ini merupakan pernikahan yang menurut saya 
sangat bermanfaat untuk dilakukan dan diterapkan di masyarakat dimana anak yang 
telah dihasilkan sebelumnya bersama istri pertama dapat dibesarkan sendiri oleh 
keluarganya yakni adik dari almarhumah kakaknya. Salah satu contohnya ibu Meli 
(nama samaran) dan bapak Abdul (nama samaran) menurut ibu Meli mengapa mau 
melaksanakan pernikahan bangung kalli ini karena kasihanka sama anaknya yang 
kecil terus itu anak kakak saya sendiri. Sehingga saya mau melakukan pernikahan ini 
karena kungaiji pole kucini ka bajik tonji (kusuka juga orangnya karena baik). 
Sehingga pernikahan ini terlaksana dengan baik. 
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4. Menjaga harta bersama 
Seperti diatas bahwasanya selain menjaga keutuhan keluarga, dampak positif 
dari pernikahan turun ranjang adalah dengan sama-sama menjaga harta yang telah 
diperoleh oleh keluarga sebelumnya. Karena pihak keluarga tidakmau jika hartanya 
terbagi dengan orang lain. Maka dampak positif melakukan perkawinan turun ranjang 
adalah denga menjaga harta bersama.
16
 
Contoh kasus II: 
Pernikahan turun ranjang ini dilakukan oleh keluarga Melati (nama samaran) 
dengan bapak Alimuddin (nama samara juga) dikarenakan bapak Alimuddin dan Istri 
terdahulu memiliki harta bersama beberapa hektar sawah dan kendaraan bersama, 
sehingga keluarga mempelai pihak perempuan enggan untuk membiarkan sang 
mempelai pria untuk menikah dengan orang lain dikarenakan harta yang dimiliki 
merupakan harta bersama yang diperoleh setelah menikah dengan anaknya, jadi 
keluarga mempelai wanita mengusulkan untuk menikahkan adik dari almarhumah 
istri sang suami dengan si suami tersebut tadi. Menurut keluarga perempuan “punna 
teai tommo ia na sialle na lari kamaei padeng barang barangna anaka” (kalau bukan 
mereka yang dikawinkan akan lari kemana barang-barang ini atau harta ini). 
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5. Mendapatkan keturunan 
Tentu saja perkawinan tersendiri yang ditunggu-tunggu oleh keluarga dan 
kedua mempelai adalah mendapatkan keturunan yang sah. Karena biasanya 
pernikahan sebelumnya belum mendapatkan keturunan, maka dengan menikahi adik 
dari mantan istrinya tersebut bisa saja mereka mendapatkan keturunan dan bisa 




Contoh kasus III: 
Mengapa orang mau melakukan perkawinan turun ranjang ini salah satunya 
adalah ingin mendapatkan keturunan. Salah satu contohnya ibu Sadaria dan bapak Hj. 
Mansyur karena pernikahan sebelumnya beliau dengan kakak Sadaria belum 
mendapatkan keturunan maka dari itu setelah almarhumah meninggal maka sang 
mempelai pria menikahi sang wanita. Dan menurut pengakuan ibu Sadari dari hasil 
wawancara saya bahwasanya kenapa dia mau karena “ku issengmi taunna siagang 
tenamo na aging tau toana ammantang nampa toamo jari nai paeng na amparakai 
punna teai nakke ka baji tonji” (karena saya sudah tahu mempelai laki-laki dan saya 
kasihan kepada orang tuanya yang sudah tua dan sudah tidak ada lagi yang rawat 
makanya saya mau menikah dengan suami saya ini). 
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6. Memiliki teman berbagi 
Manusia membutuhkan teman berbagi dalam usia berapapun sebagai mahluk 
sosial, termasuk orang yang masih berusia dini sekalipun. Keberadaan suami istri 
akan dapat memenuhi kebutuhan tersebut, dan menjadi teman berbagi yang lebih 
stabil dalam segala hal dan yang paling memahami pasangannya. Dampak positif 
pernikahan turun ranjang ini akan membuat sesorang memiliki teman berbagi yang 
memahami dirinya dan juga cara menguatkan mental diri sendiri.
18
 
7. Lebih mudah menyesuaikan diri 
Menikah pasti ingin memperoleh keluarga sakinah mawaddah dan warohmah, 
dalam pernikahan turun ranjang juga tidak perlu terlalu lama untuk beradaptasi 
dengan pasangan, dimana sebelumnya beliau telah mengenal satu sama lain sebagai 
adik ipar dan kakak ipar. Maka dari itu dampak positif lainnya dari pernikahan turun 
ranjang ini adalah dengan lebih mudah menyesuaikan diri bersama. 
Adapun dampak negatif dari pernikahan turun ranjang sebagai berikut: 
1. Mudah Bertengkar 
Terbalik dengan dampak positif yang didapatkan dengan pernikahan turun ranjang 
atau abbangung kalli adapun dampak buruk yang didapatkan adalah mudahnya saling 
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tidak menerima pendapat satu sama lain. Hasilnya mudah bertengkar karena tidak 
adanya saling kecocokan antara pihak yang satu dengan pihak lainnya.
19
 
2. Cepat Cerai 
Mengapa dalam pernikahan turun ranjang tersebut bisa berakibat perceraian, 
dikarenakan biasanya sang mempelai perempuan mempunyai seorang kekasih atau 
pacar. Maka dari itu sering terjdinya percekcokan atau tidak saling menyukai satu 




Contoh kasus IV: 
Menurut hasil wawancara saya dengan Imam Desa Paku bahwasanya 
abbangung kalli juga tidak semudah membalikkan telapak tangan, dimana pernikahan 
ini juga harus didasari dengan cinta, karena biasanya menjodohkan anak sangatlah 
gampang tetapi itulah awal mengapa kita wajib membicarakan terlebih dahulu kepada 
anak apakah anak tersebut mempunyai pasangan hidup bayuangna (pacar) atau tidak 
karena biasanya jika anak tersebut memiliki pacar akan sukar untuk mendapatkan 
perkawinan yang sakinah mawaddah warohmah atau pernikahannya akan 
berlangsung lama. Salah satu contoh kasus yang terjadi di masyarakat bahwasanya 
pernikahan tersebut cepat bercerai karena tidak adanya saling kecocokan antara kedua 
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mempelai, tidak ada harta yang dijaga, dan tidak ada pula rasa saling mencintai antara 
si suami dan istri. 
D. Pandangan Hukum Islam Mengenai Pernikahan Turun Ranjang Dalam 
Tradisi Masyarakat Galesong 
Setiap masyarakat memiliki perbedaan pendapat tentang pernikahan turun 
ranjang pada masyarakat Desa Parambambe, hal ini disebabkan minimnya 
pengetahuan dan keragaman latar belakang masyarakat serta kebiasaan sehari-hari 
mereka dalam menentukan suatu aturan. 
Di masa-masa seperti ini, kita jarang bertemu pernikahan turun ranjang lagi, 
bahkan orang enggan melakukannya. Namun sebagian masyarakat masih 
mempraktekkan adat ini dimana dalam masyarakat Desa Parambambe sering disebut 
(abbangung kalli) perkawinan dimana menikahkan adik dari istri yang telah 
meninggal atau telah menceraikan suaminya, maka ia dapat mengawinkan adiknya. 
saudara. 
Sedangkan menurut warga lain memiliki pandangan bahwa jika pernikahan 
turun ranjang kedudukan hukumnya yaitu selama syarat dan rukun perkawinan 
terpenuhi, baik secara hukum Islam maupun hukum adat ataupun perundang-
undangan. Maka, hukum perkawinan turun ranjang boleh dilakukan. Kecuali jika 
mengawini keduanya. 
Sesungguhnya agama Islam sudah sangat sempurna dan cukup sebagai 





manusia kaidah-kaidah agama dan kesempurnaannya yang meliputi segala aspek 
kehidupan. Firman Allah dalam Q.S Al-Maidah (5) 3: 
                    
Terjemahnya: 
“Pada hari ini telah kusempurnakan untuk agamamu dan telah ku-
ciptakan kepada nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islamitu jadi agamamu”. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa agama Islam telah sempurna dan tidak 
memerlukan tambahan secara pengurangan sedikitpun juga. Apapun bentuk atau 
alasannya dari tambahan-tambahan tersebut meskipun disangka baik oleh sebagian 
manusia, adalah sautu perkara yang sangat dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya, tetapi 
sangat dicintai oleh iblis dan bala tentaranya. Dan pelakunya secara tidak langsung 




Kebudayaan yang merupakan hasil pembudidayaan manusia merupakan suatu 
adat istiadat yang melekat dalam suatu masyarakat, sehingga masyarakat tidak 
terpengaruh oleh adat istiadat lain. Berkaitan dengan fisik, budaya masyarakat 
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tersebut saling terkait satu sama lain. Masyarakat majemuk akan bentrok ketika 
menentukan aspek hukumnya, terutama dalam hal hukum Islam (fiqh).
22
 
Islam adalah agama yang sangat menguntungkan. Allah sebagai pencipta 
manusia tentu saja menularkan syariat Islam dengan mempertimbangkan kebutuhan 
dan manfaat hidup manusia dan segala makhluknya. Dalam mewujudkan 
implementasi syariah Islam, ulama dan ulama memiliki peran yang sangat penting 
agar ajaran Islam dapat diimplementasikan sesuai keinginan pencipta syariah. Karena 
semua perbuatan manusia untuk mencapai kehidupan yang baik di dunia ini harus 
berserah diri kepada Allah dan Rasul-Nya, sebagian kehendak Allah dan Rasulullah 
tertuang dalam bukunya yang berjudul Syari'ah, sedangkan sebagian lainnya 
disimpan dibalik apa yang tertulis. 
Di era modern ini yang diwarnai dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, nampaknya kemanfaatan umat manusia terus berkembang dan 
bertambah seiring dengan urgensinya, tidak terbatas jumlahnya, mengikuti situasi dan 
ekologi masyarakat. Hal ini dapat membawa dinamisme dalam penerapan syariah 
Islam. karena pembedaan waktu, tempat dan lingkungan dapat sangat mempengaruhi 
syariah Islam (hukum). Salah satu aturannya menekankan pada fatwa “Fatwa hukum 
berubah karena perubahan waktu, tempat, keadaan, dan niat”.
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Salah satu fakta yang berkaitan dengan kehidupan manusia di berbagai suku 
adalah masalah perkawinan, karena perkawinan merupakan sistem sosial yang tidak 




Perkawinan merupakan perbuatan hukum, ketika seorang pria dengan seorag 
wanita yang sudah cakap hukum akan melaksanakan perkawinan. Tentunya, 
diperlukan syariat dan rukun perkawinan. Salah satu perkawinan tersebut yaitu 
perkwinan turun ranjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan dan 
keabsahan pernikahan turun ranjang menurut hukum Islam dan serta dampak 
penikahan turun ranjang bagi masyarakat desa Parambambe. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penentuan status dan 
kedudukan hukum perkawinan turun ranjang yaitu selama syarat dan rukun 
perkawinan terpenuhi, baik secara hukum Islam maupun perundang-undangan, maka 
hukum perkawinan turun ranjang boleh dilakukan, kecuali apabila suaminya 
mengawini kaka beradik dalam waktu yang bersamaan atau biasa dikenal dengan 
adad. Akibat dari pernikahan turun ranjang yaitu bahwa para pihak apabila terjadinya 
putusnya perkawinan, maka para pihak baik suami, istri dan anak-anaknya berhak 
untuk mendapat harta bersama, dan apabila putusnya perkawinan karena kematian 
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maka ia berhak atas harta warisan bagi suami selain berhak atas harta bersama dan 
warisan dan serta berhak menjadi wali nikah bagi anak perempuannya. 
Fiqih memang tidak menjelaskan mengenai pernikahan turun ranjang, 
pernikahan turun ranjang hanya dijelaskan di dalam satu adat di Indonesia. Karena 
dalam fiqih tidak menjelaskan maka Islam menganjurkan orang menyegerakan 
berkeluarga. 
Ulama sepakat dalam menerima adat, adat yang dalam perbuatan itu terdapat 
unsur manfaat dan tidak ada unsur mudharat atau unsur manfaatnya lebih besar dari 
unsur mudharatnya serta adat yang para prinsipnya secara subtansial mengandung 
unsur maslahat, namun dalam pelaksanaannya tidak dianggap baik dalam Islam. 
Dasar berlakunya hukum adat di Indonesia terdapat didalam Undang-Undang 
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Aturan Pasal II yang berbunyi: 
“Semua lembaga negara yang ada masih tetap berfungsi sepanjang untuk 
melalsanakan ketentuan Undang-Undang Dasar dan belum diadakan yang baru 
menurut Undang-Undang Dasar ini”.
25
 
 Pasal diatas dapat menjadi dasar hukum dan kekuatan berlakunya adat 
pernikahan turun ranjang. Secara sosiologis, kekuatan berlakunya adat karena hokum 
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itu benar-benar secara nyata anggota ditaati oleh masyarakat. Walaupun secara 
tertulis tidak dinyatakan dengan tegas dalam sebuah peraturan perundang-undangan.
26
 
 Kekuatan berlakunya hukum adat secara yuridis dapat kita lihat bahwa hokum 
itu memiliki kemampuan untuk di paksakan kepada anggota masyarakat. Kemudian 
kekuatan berlakunya hukum adat secara filosofis dapat kita lihat dari alasan hukum 
adat itu dibuat dan tujuan dari berlakunya hukum adat tersebut. 
 Melihat dari penjelasan diatas dapat penulis argumentasikan bahwa di dalam 
hukum positif, adat mengenai pernikahan turun ranjang ini dapat di berlakukan 
selama ada perundang-undangn yang mengatur. Selain untuk menjaga adat sebagai 
identitas bangsa, berlakunya adat pernikahan turun ranjang ini untuk memperkuat 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
ditarik kesimpulan dari pembahasan yang telah disusun ke dalam bab sebelumnya 
bahwa: 
1. Perkawinan turun ranjang atau abbangung kalli pada masyarakat Desa 
Parambambe pada awalnya diperbolehkan di masyarakat dan telah 
berlangsung dari jaman dahulu hingga sekarang. Bentuk perkawinan 
ini merupakan bentuk perkawinan adat Makassar yang saat ini bisa kita 
katakan sudah jarang kita temui di masyarakat. Dimana perkawinan 
turun ranjang ini adalah perkawinan dimana seorang laki-laki menikah 
dengan adik dari almarhum istrinya. Biar bagaimanapun, persetujuan 
kedua orang tua sangatlah penting. Karena orang tua akan membantu 
dalam prosesi pernikahan anak. 
2. Menikah adalah keputusan yang harus diambil secara sadar dan penuh 
pertimbangan agar tidak bisa sembarangan. Sekalipun pasangan yang 
sudah menikah tidak berarti bahwa mereka telah mencapai puncak 
kebahagiaannya, tetapi dalam pernikahan itu sendiri, masih ada 
pergulatan tidak nyaman dari kedua belah pihak untuk 
mempertahankannya. Selain itu, menikah turun ranjang tentunya ada 




3. Berdasarkan hasil pemeriksaan dapat disimpulkan bahwa penetapan status 
dan status hukum perkawinan turun ranjang, yaitu dengan syarat syarat 
dan ketentuan perkawinan terpenuhi, baik secara hukum. Secara Islam 
sebagaimana dalam hukum, maka hukum perkawinan dapat terpenuhi, 
kecuali jika suami menikahi saudara kandung dalam waktu bersamaan 
atau biasa disebut adad. Akibat dari sebuah perkawinan turun ranjang 
adalah bahwa para pihak, jika perkawinan gagal, para pihak, baik suami 
maupun istri dan anak-anak, memiliki hak atas harta bersama, dan jika 
perkawinan putus karena setelah meninggal, maka ia berhak atas warisan 
bagi suami selain hak atas harta bersama. dan warisan dan hak untuk 
menjadi wali pernikahan putri-putrinya. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melihat dari persoalan Pernikahan Turun Ranjang di Desa 
Parambambe, maka peneliti akan mengajukan beberapa saran-saran sebagai berikut: 
1. Orang yang akan menikah sebaiknya berkonsultasi terlebih dahulu dengan 
ahli hukum keluarga atau ustadz-ustadz yang memahami perkawinan agar 
diberi tahu tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang harus 
ditinggalkan. 
2. Seseorang yang sudah ingin menikah harus memenuhi syarat dan 
keharmonisan dalam perkawinan, sehingga perkawinan berjalan dengan 




3. Ahli hukum keluarga dan ustadz-ustadz yang memahami perkawinan 
hendaknya memberikan pelajaran kepada masyarakat tentang perkawinan 
agar masyarakat tidak sekedar mengacu pada sesuatu yang sudah ada, 
seperti adat istiadat. Namun, masyarakat dapat berpikir lebih luas dan 
melihat dari berbagai sudut pandang, baik itu dari sudut adat, agama, 
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Wawancara dengan  keluarga pihak yang menikah dengan tradisi turun ranjang 
























Wawancara dengan orang yang menikah dengan tradisi turun ranjang yaitu dari 






























































Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Skripsi “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TENTANG PERNIKAHAN TURUN RANJANG DALAM TRADISI 
MASYARAKAT GALESONG (Studi Kasus di Desa Parambambe Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar)”. 
Untuk masyarakat umum: 
1. Apa yang Anda ketahui tentang tradisi perkawinan turun ranjang? 
2. Apakah tradisi perkawinan turun ranjang masih dipraktekkan di 
tengah masyarakat Desa Parambambe sampai hari ini? 
3. Bagaimana praktek perkawinan turun ranjang di Desa Parambambe? 
4. Bagaimana pandangan masyarakat secara umum tentang keberadaan 
tradisi perkawinan turun ranjang? 
Untuk orang yang melakukan perkwinan turun ranjang: 
2. Kenapa Anda mau melakukan perkawinan turun ranjang? 
3. Apa alasan saudara sehingga mau melakukan tradisi perkawinan turun 
ranjang ini? 
4. Bagaimana proses perkawinan turun ranjang? Apakah sama dengan 
perkawinan biasanya? 
5. Setujukah Anda dengan tradisi perkawinan turun ranjang? 
Untuk Tinjauan Hukum Islam: 
1. Bagaimana hukum Islam melihat keberadaan hukum adat? 
2. Apakah tradisi perkawinan turun ranjang diperbolehkan dalam hukum 
Islam? 
3. Jika diperbolehkan dalam Islam, apa alasannya? 
4. Jika dilarang dalam Islam, aspek apa dari tradisi perkawinan turun ranjang 
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